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Abstract. Parents' religious awareness is one of the key factors in supporting the success of children's Qur'anic 

education, as the family serves as the primary environment for instilling Islamic values. A high level of religious 

awareness among parents positivelly influences parenting practices, the habituation of worship, and the 

cultivation of Islamic morals in children's daily lives. To enhance this awareness, a systematically managed 

da'wah program is needed to ensure that religious messages are delivered effectively and sustainably. Rumah 

Tahfiz Miftahul Jannah Medan, as an Islamic educational institution, not only focuses on students' Qur'anic 

development but also seeks to foster parents' religious awareness through various da'wah activities aimed at 

strengthening their understanding and practice of Islamic teachings. Therefore, this study aims to analyze the 

management of the da'wah program in fostering the religious awareness of parents at Rumah Tahfiz Miftahul 

Jannah Medan. This study employed a qualitative research method with a descriptive approach using interviews, 

observations, and documentation as data collection techniques. The management of the Qur'anic da'wah program 

is grounded in the values of Qur'an Surah As-Sajdah verse 5, which emphasizes order, responsibility, and 

accountability. The program management consists of four stages: planning based on Allah's divine decree and 

human endeavor, systematic implementation of the program accountability to institutional leaders as 

organizational accountability and to Allah as spiritual accountability, and evaluation of outcomes as the basis 

for the continuous improvement of the da'wah program. 
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Abstrak. Kesadaran beragama orang tua merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran Al-Qur'an pada anak, karena keluarga menjadi lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan 

nilai nilai keislaman. Tingkat kesadaran beragama yang baik pada orang tua dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap pola asuh pembiasaan ibadah, seta penanaman akhlak dalam kehidupan sehari hari anak. Didalam upaya 

meningkatkan kesadaran tersebut diperlukan program dakwah yang dikelola secara sistematis agara pesan pesan 

keagamaan dapat tersampaikan secara efektif dan berkelanjutan. Rumah Tahfiz Miftahul Jannah Medan sebagai 

lembaga pendidikan islam tidak hanya berfokus pada pembinaan Murid, tetapi juga berupaya membina wali murid 

melalui berbagai kegiatan dakwah yang bertujuan memperkuat pemahaman dan pengalaman ajaran islam. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan program dakwah dalam membina kesadaran 

beragama wali murid di Rumah Tahfiz Miftahul Jannah Medan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui tahapan wawancara, obeservasi, dan dokumentasi. Pengelolaan 

program dakwah Qur'ani dalam membina kesadaran beragama berbasis Al-Qur'an berlandaskan nilai-nilai QS. 

As-Sajdah ayat 5 yang menekankan keteraturan, tanggung jawab, dan akuntabilitas. Pengelolaan program meliputi 

empat tahapan, yaitu perencanaan yang berlandaskan ketetapan Allah dan ikhtiar manusia, pelaksanaan program 

secara sistematis, pertanggungjawaban kepada pimpinan sebagai bentuk akuntabilitas organisasi dan kepada Allah 

sebagai bentuk akuntabilitas spiritual, serta evaluasi hasil sebagai dasar penyempurnaan program dakwah secara 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kesadaran Beragama; Manajemen Dakwah; Pengelolaan Program Dakwah; Rumah Tahfiz; Wali 

Murid. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Orang tua memiliki peranan penting sebagai pendidik anak, karena dari orang tualah 

anak melakukan interaksi yang pertama dan mendapatkan pendidikan pertama. Orang Tua 

selaku orang yang diberi amanah oleh Allah swt. dalam mendidik anakanaknya, memiliki peran 

dan tanggung jawab yang besar untuk mendidik anakanaknya. Orang tua harus memberikan 
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perhatian dalam pendidikan terutama pendidikan agama kepada anaknya sesuai kemampuan 

orang tua, meskipun sibuk dengan aktivitasnya (Zulfahmi & Sufyan, 2018). Maka dari itu 

orang tua juga harus terus meningkatkan pemahaman agamanya agar ilmu yang diwariskan 

kepada anak tetap relevan sesuai dengan permasalahan kontemporer yang terus berkembang. 

Salah satu upaya penting yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman agama para 

orang tua adalah melalui kegiatan pembinaan keagamaan yang secara khusus ditujukan kepada 

wali murid. Kegiatan ini menjadi sangat relevan karena orang tua merupakan pihak yang 

memiliki peran utama dan paling berpengaruh dalam membentuk karakter, akhlak, serta 

kepribadian anak sejak usia dini. Dalam lingkungan keluarga, orang tua tidak hanya berfungsi 

sebagai pengasuh, tetapi juga sebagai pendidik pertama yang memberikan dasar-dasar nilai 

kehidupan, termasuk nilainilai keagamaan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman agama 

yang kuat dan mendalam agar proses pendidikan dalam keluarga dapat berjalan dengan lebih 

terarah, seimbang, dan sesuai dengan tuntunan Islam. 

Pembinaan keagamaan bagi orang tua berfungsi sebagai sarana edukatif yang tidak 

hanya memberikan pengetahuan teoritis tentang ajaran Islam, tetapi juga memperkuat 

pemahaman praktis dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan ini, para orang tua dapat 

memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai cara mendidik anak berdasarkan nilai-nilai 

Islam, seperti pembiasaan ibadah, penanaman akhlak mulia, serta pembentukan sikap tanggung 

jawab dan disiplin. Selain itu, pembinaan ini juga membantu orang tua memahami berbagai 

tantangan dalam mendidik anak di era modern, sehingga mereka dapat lebih bijak dalam 

menghadapi pengaruh lingkungan dan perkembangan teknologi yang semakin kompleks. 

Pembinaan keagamaan menjadi sarana penting untuk memperkuat peran orang tua sebagai 

pendidik utama dalam keluarga. Dengan adanya kegiatan ini, orang tua tidak hanya dituntut 

untuk memahami ajaran agama secara kognitif, tetapi juga mampu mengamalkannya secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, Rumah Tahfiz Miftahul Jannah 

menyelenggarakan program "Pengajian Wali Murid" sebagai bentuk pembinaan kepada para 

wali murid. Program ini dilaksanakan secara rutin sebanyak satu bulan sekali guna 

meningkatkan pemahaman agama bagi orang tua, sehingga mereka mampu membimbing dan 

mendidik anak sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan mempererat 

hubungan antara lembaga pendidikan dengan wali murid agar tercipta kerja sama yang baik 

dalam proses pendidikan anak. 
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Melalui program Pengajian Wali Murid, para wali murid diberikan berbagai materi 

keislaman yang berkaitan dengan akidah, ibadah, akhlak, serta pendidikan anak dalam 

perspektif Islam. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga menjadi wadah bagi 

orang tua untuk berbagi pengalaman dan berdiskusi mengenai pola pengasuhan anak 

yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai agama. Dengan adanya pembinaan yang berkelanjutan, 

para orang tua diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 

serta menjadi teladan yang baik bagi anak-anak mereka. Program yang baik pada dasarnya 

dapat terlaksana secara optimal apabila didukung oleh pengelolaan program yang baik pula. 

Perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terarah, serta evaluasi yang berkesinambungan 

menjadi faktor penting dalam memastikan keberhasilan kegiatan pembinaan tersebut. Dengan 

pengelolaan program yang efektif, kegiatan Pengajian Wali Murid dapat berjalan secara 

konsisten, tepat sasaran, dan memberikan dampak yang maksimal bagi peningkatan 

pemahaman agama orang tua serta kualitas pendidikan dalam keluarga. 

Pengelolaan program pada dasarnya identik dengan manajemen program, yaitu 

serangkaian proses yang dilakukan secara sistematis untuk mengatur suatu kegiatan agar tujuan 

yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien. Secara bahasa, pengelolaan 

berasal dari kata "kelola" yang kemudian mendapat awalan "peng" dan akhiran "an", yang 

bermakna perawatan, pengurusan, pengawasan, dan pengaturan; secara istilah dipahami 

sebagai proses mengelola yang dilakukan individu atau kelompok untuk mencapai tujuan 

tertentu, dan sering disepadankan dengan istilah manajemen (Kamil et al., 2023) 

Dalam perspektif Islam, pengelolaan dikenal dengan istilah al-tadbir yang berarti 

pengaturan. Istilah tersebut berasal dari kata dabbara yang bermakna mengatur atau mengelola, 

sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Qur'an melalui firman Allah Swt. 

را ر ي ماء من الأم ى ال م ارض (ال) إل ي ث عرج ف ة أن ال ي أي من اي كان أو ف م م دارة ت فا ال  : من ال

نا ل ارام  من أول ل

Artinya: Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu (Q.S As-Sajadah: 05). 

Ayat ini mengandung prinsip bahwa setiap kegiatan harus direncanakan dengan baik, 

dilaksanakan secara sistematis, diawasi, dan dievaluasi untuk memastikan tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Selain itu, ayat ini juga mengajarkan pentingnya berpikir jangka 

panjang, karena hasil dari suatu proses sering kali memerlukan waktu untuk terwujud, serta 

menekankan nilai akuntabilitas, yaitu bahwa setiap keputusan dan tindakan dalam pengelolaan 
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sumber daya, organisasi, maupun pekerjaan harus dapat dipertanggungjawabkan secara etis 

dan professional. 

Pengelolaan program mencakup pemanfaatan sumber daya (manusia, dana, sarana, 

metode) secara terencana dan terarah agar sasaran program benar-benar tercapai (Aprilyani & 

Anwar, 2021). Pada program-program pendidikan dan pelatihan di Indonesia, pengelolaan 

program dijelaskan sebagai rangkaian kegiatan yang dimulai dari analisis kebutuhan, 

perumusan tujuan, penyusunan desain program, rekrutmen pelaksana/fasilitator, pelaksanaan 

kegiatan, hingga evaluasi program dan tindak lanjut (Rohani, 2022) Pengelolaan program yang 

baik ditandai oleh adanya koordinasi, pengintegrasian, dan pemanfaatan sumber daya secara 

optimal sehingga program berjalan efektif, efisien, dan berkelanjutan, baik dalam konteks 

lembaga pendidikan formal, nonformal, maupun program pemberdayaan masyarakat (Erlinda 

et al., 2023). Secara pelaksanaan, pengelolaan program dilakukan dengan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang disebut biasa dengan fungsi manajemen. 

Fungsi manajemen memiliki peran penting dalam peneloaan program dakwah karena menjadi 

pedoman dasar agar kegiatan dakwah dapat berjalan secara terarah, efektif, dan mencapai 

tujuan yang telah direncanakan, Program dakwah tidak cukup dilaksanakan hanya dengan 

semangat atau keinginan semata, tetapi membutuhkn pengelolaan yang sistematis agar 

program berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditentukan. Fungsi manajemen 

berperan dalam membantu pengelola mengatur seluruh proses kegiatan mulai dari perencanaan 

hingga evaluasi sehingga program mampu memberikan dampak yang baik bagi wali murid. 

Fungsi manajemen yaitu POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) yang 

dikemukakan oleh George R.Terry adalah kerangka dasar fungsi manajemen yang dipakai luas 

di berbagai organisasi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mutu organisasi sangat 

Planning (Perencanaan) digambarkan sebagai proses bergantung pada sejauh mana empat 

fungsi ini dilaksanakan secara terpadu dan konsisten (Wijayanti.N., 2023). merumuskan 

tujuan, strategi, dan bagaimana tujuan itu di bentuk. Dengan perencanaan sebuah program 

dapat menjadi lebih fokus dan nemiliki arah yang jelas. Sebaliknya, Tanpa proses perencanaan 

fungsi lain tidak dapat berjalan dengan baik, sehingga setiap program yang akan dilaksanakan 

harus dimulai dengan prencanaan yang baik (Arifudin et al., 2021). Organizing 

(Pengorganisasian) berarti menyusun struktur, membagi tugas, wewenang, dan tanggung jawab 

secara adil dan efisien. Pengorganisasian harus mencerminkan keadilan dan 

mempertimbangkan keputusan sesuai dengan apa yang akan dituju. Pengorganisasian tampak 

dalam penyusunan struktur, job description, dan pembentukan tim kerja yang jelas. Sehingga 

dengan adanya proses ini maka setiap anggota paham dengan perannya masing masing dan 
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dapat berkolaborasi dengan efesien. Actuating (Pelaksanaan) adalah penggerakan: memimpin, 

memotivasi, mengomunikasikan, dan mengarahkan. Tujuan utama actuating yairu memastian 

seluruh anggota bersedia bekerja sama dengan efektif untuk mencpai tujuan yang telah 

ditetapkan Controlling (pengawasan/pengendalian) adalah pemantauan, evaluasi, dan 

perbaikan berkelanjutan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa seluuh aktivitas 

oprasional berjalan sesuai dengan rencana dan tepat sasaran (Wijayanti.N.,2023). 

Kesadaran beragama merupakan kondisi batin yang mencakup rasa keagamaan, 

pengalaman spritual, keimanan, serta sikap dan prilaku keagamaan yang ada pada kepribadian 

seseorang. Kesadaran ini hadir dalam pikiran dan dapat dipahami sebagai aspek mental yang 

berkaitan dengan aktivitas keagamaan. Kesadaran beragama muncul sebagai hasil dari 

pengalaman dan penghayatan individu terhadap ajaran agama yang dianutnya. Kesadaran 

beragama juga berkaitan erat dengan pengalaman keagamaan, yaitu perasaan yang timbul dari 

pelaksanaan ajaran agama dan mendorong terbentuknya keyakinan yang lebih kuat. 

Pengalaman tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk ketenangan, kebahagiaan, rasa syukur, 

maupun kesabaran ketika menghadapi berbagai masalah hidup, Karena agama melibatkan 

seluruh aspek kehidupan manusia, maka kesadaran beragama tidak hanya mencakup aspek 

kognititf tetapi juga aspek afektif dan perilaku. Kesadaran agama yang kuat umumnya dimilki 

oleh individu yang matang, meskipun kematangan kepribadian tidak selalu diikuti oleh 

tingginya kesadaran beragama menjadi, namun hal ini menjadi landasan yang memengaruhi 

cara seseorang berfikir, besikap dan menyesuaikan diri dalam kehidupan sehari hari. 

Singkatnya kesadaran beragama dapat dipahami sebagai sikap, pengalaman, perasaan, 

dan perilaku keagamaan yang hidup dalam diri seseorang dan tersusun dalam sistem mental 

serta kepribadiannya. Kesadaran ini membuat seseorang tidak hanya mengetahui ajaran agama 

secara kognitif, tetapi juga merasakannya, menghendakinya, dan mewujudkannya dalam 

tindakan lahiriah seperti ibadah dan akhlak sehari-hari (Zuroidah, 2022) Dengan kata lain, 

kesadaran beragama berarti seseorang menghayati, menginternalisasi, dan mengintegrasikan 

nilai-nilai agama ke dalam dirinya sehingga menjadi bagian dari hati dan kepribadiannya, yang 

kemudian memengaruhi sikap dan perilakunya dalam kehidupan sosial (Prayogi et al., 2025). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas progran dakwah dalam membina 

kesadaran wali murid di lembaga pendidikan, misalnya penelitian yang dilalukan oleh Azzahra 

Fikriyatun Nurfadila,et al 2023. Berjudul "Bimbingan Keagamaan Melalui Pengajian Rutin 

Untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat". Jurnal ini membahas tentang 
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efektivitas bimbingan keagamaan melalui pengajian rutin dalam meningkatkan kesadaran 

beragama masyarakat di Desa Cipendawa. Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi awal 

masyarakat masih memiliki kesadaran beragama yang rendah, baik dari aspek keimanan, 

pemahaman, maupun praktik ibadah. Melalui pelaksanaan pengajian rutin yang terstruktur 

dengan materi keislaman seperti aqidah, syariah, akhlak, serta Al-Qur'an dan hadits 

menggunakan metode ceramah dan diskusi, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

kesadaran beragama. Hal ini ditandai dengan perubahan perilaku menjadi lebih baik, 

meningkatnya kepedulian sosial, serta meningkatnya ketaatan dalam beribadah, sehingga 

pengajian rutin terbukti efektif sebagai sarana pembinaan keagamaan masyarakat. 

Terdapat pula penelitian yang dilakukan Fahrur Rozi Ichsan 2025, yang berjudul 

"Strategi Dakwah Remaja Masjid Al Hidayah dalam Peningkatan Kesadaran Beragama 

Remaja" penelitian ini membahas tentang strategi dakwah yang dilakukan oleh Remaja Masjid 

Al-Hidayah dalam meningkatkan kesadaran beragama remaja di Desa Pondok Nguter, 

Sukoharjo. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan menemukan bahwa strategi 

dakwah yang diterapkan meliputi pendekatan edukatif melalui pengajian rutin dan kultum, 

pendekatan rasional melalui diskusi, serta pendekatan pengalaman melalui kegiatan sosial, 

olahraga, dan kegiatan keagamaan seperti MABIT. Selain itu, dakwah juga memanfaatkan 

media digital untuk menjangkau remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi tersebut 

efektif dalam meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan perilaku keagamaan remaja, 

meskipun masih terdapat kendala seperti kurangnya partisipasi sebagian remaja dan 

keterbatasan waktu serta komitmen. 

Terakhir penelitian oleh Arming,et al 2023. Yang berjudul "Strategi Dakwah Dalam 

Membina Kesadaran Beragama Masyarakat (Studi Kasus Majelis Taklim Desa Bana 

Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone)". Penilitian ini membahas tentang strategi dakwah 

yang dilakukan oleh Majelis Taklim Binaul Umma dalam membina kesadaran beragama 

masyarakat di Desa Bana, Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif studi kasus dan menemukan bahwa strategi dakwah yang diterapkan 

meliputi pendekatan sentimental (menyentuh hati melalui pengajian), rasional (diskusi), 

keteladanan dan perbuatan (memberi contoh langsung), akhlakul karimah, serta pemanfaatan 

media sosial, dengan metode utama ceramah (bil-lisan). Kegiatan seperti pengajian rutin, shalat 

berjamaah, peringatan hari besar Islam, dan kegiatan sosial terbukti mampu meningkatkan 

kesadaran beragama masyarakat. Selain itu, keberhasilan dakwah didukung oleh partisipasi 

masyarakat, dukungan pemerintah, serta sarana prasarana, namun juga menghadapi hambatan 

seperti kesibukan anggota, cuaca, dan keterbatasan transportasi. 
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Berdasarkan uraian jurnal terdahulu, ketiga jurnal tersebut masih memiliki beberapa 

kekurangan. Jurnal tentang pengajian rutin di Desa Cipendawa belum menguraikan 

pengelolaan program secara mendalam, terutama pada aspek manajerial seperti 

pengorganisasian, pembagian tugas, serta pengembangan dan inovasi program yang 

berkelanjutan, jurnal parenting education juga memiliki keterbatasan karena meskipun 

programnya variatif, pengelolaannya tidak difokuskan pada konteks dakwah sehingga kurang 

menjelaskan bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program keagamaan 

dilakukan secara sistematis. Sementara itu, jurnal strategi dakwah majelis taklim di Desa Bana 

cenderung lebih menekankan pada bentuk dan jenis kegiatan serta strategi dakwah yang 

digunakan, namun belum membahas secara rinci proses pengelolaan program seperti 

perencanaan yang terstruktur, mekanisme evaluasi, serta pengukuran keberhasilan program 

secara jelas dan terukur. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah penelitian (research gap) 

dengan mengkaji pengelolaan program dakwah dalam membina kesadaran beragama wali 

murid di Miftahul Jannah Medan. Kajian ini dianalisis menggunakan teori POAC (planning, 

organizing, actuating, controlling) yang dikemukakan oleh Terry dalam Principle of 

Management, sebagai kerangka fungsi manajemen yang relevan dalam menghadapi berbagai 

tantangan pengelolaan program dakwah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

menelaah kontribusi pengelolaan program dakwah tersebut dalam meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman keagamaan wali murid. Dengan memperhatikan adanya kesenjangan 

penelitian sebelumnya, studi ini diarahkan untuk mengisi kekosongan empiris melalui kajian 

yang komprehensif mengenai pengelolaan program dakwah yang terstruktur dan efektif dalam 

membina kesadaran beragama wali murid di Miftahul Jannah Medan. 

Miftahul Jannah Medan sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis 

tidak hanya dalam membina peserta didik, tetapi juga dalam membina kesadaran beragama 

wali murid melalui berbagai program dakwah berbasis sekolah dan masyarakat. Namun, sejauh 

mana program dakwah tersebut dikelola secara baik mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, hingga evaluasi serta bagaimana kontribusinya dalam membina kesadaran 

beragama wali murid, masih perlu dikaji secara mendalam. Berdasarkan realitas pentingnya 

peran orang tua dalam pendidikan agama anak dan urgensi pengelolaan program dakwah yang 

efektif, penelitian tentang "Pengelolaan Program Dakwah dalam Membina Kesadaran 

Beragama Wali Murid Miftahul Jannah Medan menjadi relevan untuk dilakukan, baik sebagai 

pengayaan kajian manajemen dakwah maupun sebagai masukan praktis bagi lembaga 

pendidikan Islam. 
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Penelitian ini berfokus pada pengelolaan program dakwah dalam membina kesadaran 

beragama wali murid di Rumah Tahfiz Miftahul Jannah Medan. Adapun rumusan masalah pada 

kaian ini yaitu bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

program dakwah dalam membina kesadaran beragama wali murid rumah tahfiz Miftahul | 

annah Medan. Kajian ini diarahkan untuk menganalisis proses perencanaan program, 

pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan kegiatan dakwah, serta evaluasi program dalam 

meningkatkan kesadaran beragama wali murid. Melalui analisis terhadap keempat aspek 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

efektivitas pengelolaan program dakwah dalam mendukung pembinaan keagamaan yang 

berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekan deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif. Adapun analisis data 

dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan 

kesimpulan.  

Objek dalam penelitian ini adalah Rumah Tahfiz Miftahul Jannah Medan, dengan fokus 

kajian pada pengelolaan program dakwah yang diterapkan dalam membina kesadaran 

beragama wali murid. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis faktor-faktor pendukung serta 

hambatan yang dihadapi Rumah Tahfiz Miftahul Jannah dalam mengembangkan kesadaran 

keagamaan wali murid sebagai bagian dari upaya pembinaan spiritual dan pendidikan Islam di 

lingkungan lembaga tersebut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Tahfiz Miftahul Jannah. 

Pengelolaan program dakwah dalam membina kesadaran beragama wali Murid dilaksanakan 

melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Program dakwah 

yang dilaksanakan tidak hanya bertujuan untuk memberikan pembinaan keagamaan kepada 

wali Murid, tetapi juga sebagai media dakwah dan sarana komunikasi antara guru dan wali 

Murid. Melalui program tersebut, pihak guru berupaya membangun hubungan yang lebih dekat 

dengan wali Murid agar tercipta kerja sama yang baik dalam mendidik anak, khususnya dalam 

pembinaan agama dan akhlak. 

Planning (Perencanaan) 
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Pada tahap perencanaan, pengelola program yang terdiri dari para guru terlebih dahulu 

menyusun berbagai aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan dakwah, seperti 

penentuan jadwal, pemilihan materi, serta penetapan narasumber. Program dakwah di Rumah 

Tahfiz Miftahul Jannah Medan dilaksanakan secara rutin setiap satu bulan sekali. Penjadwalan 

yang dilakukan secara teratur ini bertujuan untuk menjaga keberlangsungan program sehingga 

proses pembinaan keagamaan bagi wali Murid dapat berlangsung secara konsisten dan 

berkesinambungan. Dalam penyusunan materi, pihak pengelola mempertimbangkan 

kebutuhan dan kondisi wali Murid sebagai sasaran dakwah. Materi yang diberikan tidak hanya 

berfokus pada pemahaman ajaran Islam, tetapi juga mencakup tematema parenting Islami yang 

berkaitan dengan pola asuh dan pendidikan anak dalam keluarga. Variasi tema yang berbeda 

setiap bulan menjadi salah satu upaya untuk menjaga minat dan antusiasme peserta, sekaligus 

memberikan pengetahuan baru yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

Berdasarkan hasil penelitian, materi yang dirancang sesuai dengan kebutuhan wali 

Murid mampu meningkatkan ketertarikan dan partisipasi mereka dalam kegiatan dakwah. 

Selain itu, narasumber yang dilibatkan merupakan individu yang memiliki kompetensi dan 

pengalaman sesuai bidangnya, baik dari kalangan ustadz, akademisi, maupun praktisi parenting 

Islami. Kompetensi narasumber tersebut turut mendukung efektivitas program karena materi 

dapat disampaikan secara komunikatif, menarik, dan mudah dipahami oleh para wali Murid.  

Organizing (Pengorganisasian) 

Pada tahap pengorganisasian, pihak Rumah Tahfiz Miftahul Jannah Medan menyusun 

struktur kepanitiaan sebagai bentuk upaya untuk menunjang kelancaran melibatkan para guru 

dan pengurus yang memiliki peran dalam penyelenggaraan kegiatan. Langkah ini bertujuan 

agar seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana secara sistematis dan sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan. Struktur kepanitiaan pembawa acang (MC), absensi, 

keamanan, konsumsi, dan dokumentasi. Masing-masing bidang diberikan tugas serta tanggung 

jawab yang berbeda sesuai dengan fungsi dan kebutuhan kegiatan. Pembagian tugas tersebut 

memungkinkan setiap anggota panitia untuk lebih fokus agiam tumenjalankan perannya 

sehingga pelaksanaan program dapat berlangsung dengan tertib dan terarah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembagian kerja yang jelas memberikan kontribusi positif terhadap 

efektivitas pelaksanaan program dakwah. Setiap guru dan pengurus dapat melaksanakan 

tugasnya secara optimal sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Selain itu, koordinasi 

yang terjalin antarbidang kepanitiaan turut membantu mengurangi berbagai kendala yang 

mungkin muncul selama kegiatan berlangsung, sehingga program dakwah dapat berjalan 

dengan lebih lancar. terorganisir, dan mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Actuating (Pelaksanaan) 

Pada tahap pelaksanaan, ketua program berupaya menciptakan suasana kegiatan yang 

komunikatif dan penuh keakraban agar wali Murid merasa nyaman dalam mengikuti setiap 

rangkaian program dakwah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan menggunakan beberapa 

metode, yaitu ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Melalui metode tersebut, wali Murid 

diberikan ruang untuk menyampaikan berbagai pertanyaan, pendapat, maupun permasalahan 

yang mereka hadapi, baik yang berkaitan dengan pendidikan anak maupun praktik kehidupan 

beragama sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program dakwah yang 

dilaksanakan memperoleh tanggapan positif dari para wali Murid. Dampak yang dirasakan 

tidak hanya berupa semakin eratnya hubungan antara wali Murid dan para guru, tetapi juga 

meningkatnya pemahaman keagamaan peserta setelah mengikuti kegiatan secara rutin. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa program dakwah mampu menjadi sarana pembinaan yang efektif 

dalam memperkuat pengetahuan agama sekaligus menjalin komunikasi yang lebih baik antara 

pihak rumah tahfiz dan wali Murid. 

Evaluasi (Pengawasan) 

Pada tahap pengawasan pihak Rumah Tahfiz Miftahul Jannah Medan juga melakukan 

evaluasi program melalui rapat bulanan yang di ikuti oleh para guru selaku pengelola. Evaluasi 

iini dilakukan sebagai upya untuk memastikan bahwa seluruh rangkaian kegiatan dakwah 

berjalan sesuai dengan perenccanaan yang telah riteteapkan. Dalam rapat tersebut dibahas 

berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan program dakwah, mulai dari tingkat kehadiran 

wali Murid, kelancaran kegiatan, respon peserta, hingga hambatan yang dihadapi selama 

kegiatan berlangsung. Melalui Proses ini, Pihak pengelola mengetahui sesjuh mana program 

yang dijalankan telah mencapai tujuan yang diharapkan. Rapat evaluasi juga menjadi sarana 

unruk mengidentifikasi berbagai kendal yang dihadapi selma program berlangsung. Para guru 

menyampikan hasil pengamatan mereka terkait partisipasi wali Murid, antusiasme para wali 

Murid dalam mengikuti kegiatan, serta respon yang diberikan terhadap materi yang 

disampaikan. Masukan da saran dari walii Murid yang diperoleh selama kegiatan berlangsung 

juga menjadi bahsan pertimbangan dalam proes evaluasi. Dengan demikian, Pengawasan tidak 

hanya berfokus pada pelksanaan perogram, tetapi jug pada kualitas kegiatan dan dampaknya 

terhadap peningkatn pemahaman keagamaan wali Murid. 

Hasil evaluasi yang di peroleh kemudian dijadikan sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan dan pengembangan program berikutnya. Apabila ditemukan kekurangan dalam 

pelaksanaan kegitan, pihak rumah tahfiz segera menyusun langkah langkah perbaikan agar 

kendala yang sama tidak terulang kembali. Evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan ini 
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menunjukan adanya komitmen pengelola dalam menjaga kualitas program yang dijalankan. 

Dengan adanya pengawasan yang sistematis, program pengajian wali Murid dapat berjalan 

lebih efektif, terarah serta mampu memberikan kontribusi yang nyata dalam membina dan 

meningkatkan kesadaran beragama wali Murid. 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

program dakwah di Rumah Tahfiz Miftahul Jannah telah berjalan dengan cukup baik dan 

terarah melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi secara sistematis dan berkesinambungan. Pada 

tahap perencanaan, program dakwah disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta, 

tujuan pembinaan, serta penentuan materi yang relevan dengan kondisi wali Murid. Kemudian 

pada tahap pengorganisasian, pihak lembaga membentuk struktur pelaksana yang jelas dengan 

pembagian tugas yang terarah sehingga setiap kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tanggung 

jawab masing-masing. Dalam tahap pelaksanaan, program dilaksanakan secara rutin dengan 

menghadirkan narasumber yang kompeten dan berpengalaman di bidang keislaman, serta 

menggunakan metode penyampaian yang komunikatif agar mudah dipahami oleh peserta. 

Sementara itu, pada tahap evaluasi, dilakukan peninjauan terhadap jalannya kegiatan untuk 

mengetahui sejauh mana tujuan program telah tercapai serta sebagai bahan perbaikan untuk 

kegiatan selanjutnya, sehingga kualitas program dapat terus ditingkatkan dari waktu ke waktu. 

Program dakwah yang dilaksanakan secara konsisten tersebut terbukti memberikan 

dampak positif yang cukup signifikan terhadap peningkatan kesadaran beragama para wali 

Murid. Para orang tua tidak hanya memperoleh tambahan pengetahuan tentang ajaran Islam, 

tetapi juga mengalami peningkatan dalam pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keislaman 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam aspek ibadah, akhlak, dan pola asuh terhadap anak. 

Selain itu, program ini juga berperan dalam membangun kesadaran kolektif mengenai 

pentingnya peran orang tua dalam pendidikan agama anak, sehingga mereka lebih aktif dalam 

mendampingi dan membimbing anak di rumah sesuai dengan tuntunan Islam. 

Di samping itu, kegiatan dakwah ini juga memberikan dampak sosial yang positif 

berupa terjalinnya hubungan yang lebih erat antara pihak lembaga pendidikan dengan wali 

Murid. Komunikasi yang terbangun tidak hanya bersifat formal, tetapi juga berkembang 

menjadi hubungan yang lebih harmonis, terbuka, dan saling mendukung dalam upaya mendidik 

anak. Sinergi antara guru dan orang tua ini menjadi faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang kondusif, baik di rumah maupun di lembaga tahfiz, sehingga 
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proses pembentukan karakter anak dapat berjalan secara lebih optimal. Dengan adanya 

pengelolaan program yang baik serta dukungan dari seluruh pihak yang terlibat, maka program 

dakwah ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian ilmu agama, tetapi juga sebagai 

media pembinaan karakter, penguatan nilai-nilai spiritual, serta pengembangan kualitas 

hubungan sosial dalam lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, keberlanjutan dan 

pengembangan program ini sangat diperlukan agar manfaat yang dihasilkan semakin luas, tidak 

hanya bagi wali Murid, tetapi juga bagi kemajuan lembaga dan pembentukan generasi yang 

berakhlak mulia, berilmu, serta berlandaskan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka. 
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